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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Suami menjalankan pemberian nafkah terhadap keluarga dan orang tua 

dengan kesadaran pribadi, tanpa paksaan. Bantuan yang diberikan tidak 

hanya bersifat materi, tetapi juga tenaga, seperti membantu di kebun atau 

sawah orang tua. Mereka mengutamakan kebijaksanaan dan keadilan 

dalam membagi perhatian serta sumber daya, menjaga keseimbangan 

demi keharmonisan keluarga. Ketika kebutuhan salah satu pihak belum 

terpenuhi, mereka berusaha memenuhinya kemudian. Dengan 

komunikasi yang baik dan rasa tanggung jawab, mereka berhasil 

menjalankan peran sebagai suami dan anak dengan adil dan bijak. 

2. Suami memprioritaskan kepentingan istri dan anak karena mereka 

merupakan tanggung jawab utama yang berada di bawah pengelolaannya. 

Kebutuhan material dan emosional keluarga menjadi prioritas, sementara 

tanggung jawab terhadap orang tua tetap diperhatikan sesuai 

kemampuan. Suami tetap memberikan bantuan finansial dan menjaga 

komunikasi terbuka saat kondisi ekonomi sulit. Pendekatan ini 

mencerminkan transparansi, rasa tanggung jawab, dan upaya menjaga 

hubungan baik dengan orang tua, meskipun kewajiban terhadap mereka 

bersifat sekunder dan disesuaikan dengan situasi ekonomi. 

3. Dalam konstruksi fikih dari pemikiran Wahbah Az-Zuhaili, pemberian 

nafkah  suami terhadap keluarga dan orang tua di Kecamatan Baso 

didasarkan pada prinsip keadilan, kasih sayang, dan kemaslahatan. 

Komunikasi yang baik mencegah konflik dan menjaga keseimbangan 

dalam keluarga. Suami di Kecamatan Baso menerapkan transparansi 

dalam mengelola pemberian nafkah serta melibatkan saudara kandung 

dalam membantu orang tua. Meskipun keluarga menjadi prioritas, 

mereka tetap sadar akan kewajiban terhadap orang tua. Pandangan 

Wahbah Az-Zuhaili menekankan keseimbangan, kehati-hatian dalam 
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pengelolaan sumber daya, serta kepatuhan terhadap ajaran agama untuk 

menjaga harmoni keluarga. 

5.2 Saran 

1. Untuk meningkatkan pemberian nafkah suami terhadap keluarga dan 

orang tua di Kecamatan Baso, diperlukan komunikasi yang terbuka dan 

transparan agar pengelolaan sumber daya lebih bijaksana serta 

mengurangi kesalahpahaman. Melibatkan saudara kandung dalam 

membantu orang tua dapat meringankan beban suami dan memperkuat 

solidaritas keluarga. Suami juga bisa memanfaatkan tenaga kerja keluarga 

dalam aktivitas ekonomi untuk mempererat ikatan dan meningkatkan 

kontribusi bersama. Perencanaan keuangan yang terstruktur memastikan 

kebutuhan keluarga inti terpenuhi terlebih dahulu, sementara bantuan 

untuk orang tua disesuaikan dengan kemampuan ekonomi. Meningkatkan 

kemandirian ekonomi keluarga melalui pemanfaatan sumber daya alam 

dan teknologi pertanian juga dapat mengurangi ketergantungan pada 

bantuan eksternal. Pendidikan bagi anak laki-laki mengenai pemberian 

nafkah keluarga penting untuk melestarikan nilai kasih sayang dan 

penghormatan terhadap orang tua. Dengan langkah-langkah ini, 

keseimbangan, keadilan, dan keharmonisan dalam keluarga dapat 

terwujud. 

2. Suami perlu menjaga keseimbangan antara keluarga inti dan orang tua 

dengan mengelola sumber daya secara bijaksana melalui perencanaan 

keuangan yang terstruktur. Komunikasi terbuka dengan orang tua 

penting agar mereka memahami keterbatasan yang ada, serta mencari 

solusi bersama, seperti melibatkan saudara kandung dalam membantu. 

Selain itu, meningkatkan kemandirian ekonomi keluarga akan 

mengurangi ketegangan dalam pembagian sumber daya. Dengan 

pendekatan yang bijak dan komunikasi yang baik, suami dapat memenuhi 

tanggung jawabnya tanpa mengorbankan salah satu pihak, menciptakan 

hubungan keluarga yang harmonis dan saling mendukung. 
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3. Suami perlu menekankan komunikasi terbuka dan transparan dengan 

keluarga inti dan orang tua, tidak hanya dalam hal materi tetapi juga aspek 

emosional. Keterbukaan dalam pengelolaan sumber daya dapat 

mengurangi konflik dan meningkatkan pemahaman. Selain itu, 

melibatkan saudara kandung dalam membantu orang tua akan 

menciptakan rasa tanggung jawab bersama dan membagi beban secara 

adil. Dengan menjaga keseimbangan antara keluarga inti dan orang tua 

serta mengutamakan prinsip keadilan dan kemaslahatan, suami dapat 

memenuhi tanggung jawabnya tanpa merasa terbebani. Pendekatan ini 

sejalan dengan ajaran agama yang menekankan bakti kepada orang tua 

dan keharmonisan keluarga. 
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